

BAB I PENDAHULUAN

1.1 [bookmark: _bookmark12]Latar Belakang Penelitian

Bahasa merupakan alat komunikasi yang sangat efektif untuk interaksi sosial antarmanusia. Bahasa Indonesia digunakan untuk mempersatukan masyarakat seluruh bangsa. Penggunaan bahasa dapat menyatakan perasaan, pendapat, bahkan dapat berpikir dan bernalar. Oleh sebab itu, supaya komunikasi dapat berjalan dengan lancar dan tidak menimbulkan salah paham, diperlukan terampil berbahasa secara lisan dan tertulis.
Tujuan pada proses pembelajaran bahasa adalah untuk membina keterampilan siswa dalam memakai bahasa. Keterampilan berbahasa siswa meliputi empat aspek, yaitu aspek menyimak, berbicara, membaca, menulis. Secara berurutan, manusia sudah melalui proses mendengarkan sejak dalam kandungan.
Menyimak merupakan keterampilan berbahasa yang pertama kali dikuasai oleh manusia, sebelum menguasai keterampilan berbicara, membaca, dan menulis. Dalam kegiatan berbahasa sehari-hari, kegiatan menyimak pun lebih banyak dilakukan daripada kegiatan berbahasa yang lain. Rivers (Harviyanto, 2013:156) membuktikan bahwa sebagian besar orang dewasa menggunakan 45% waktunya untuk menyimak, 30% untuk berbicara, 16% untuk membaca, dan 9% untuk menulis. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa menyimak sangat berperan dalam kehidupan manusia
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Kompetensi dasar menyimak berita pada siswa MTs Muhammadiyah Rancah kelas VIII adalah salah satu yang harus dicapai siswa. Kompetensi dasar tersebut yaitu mampu menemukan unsur-unsur berita yang didengar atau ditonton melalui radio atau televisi. Adapun indikator yang harus dicapai adalah mampu menemukan unsur-unsur berita yang disimak, mampu menyimpulkan isi berita yang disimak, dan mampu menganalisis struktur berita. Kemampuan guru yang baik dalam mengelola kelas dan membangkitkan minat siswa dalam proses pembelajaran akan berdampak pada pemerolehan hasil belajar siswa yang memuaskan. Menjadikan siswa lebih aktif diperlukan interaksi komunikasi yang aktif pula antara guru dan siswa, baik secara mental maupun emosional. Hal tersebut dapat membantu siswa dalam mencapai hasil belajar yang optimal.
Pengembangan pembelajaran seyogyanya menggunakan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Peserta didik ditempatkan sebagai subyek pembelajaran yang secara aktif mengembangkan minat dan potensi yang dimilikinya. Mereka tidak lagi dituntut untuk mendengarkan dan menghafal materi, tetapi berupaya mengonstruksi pengetahuan dan keterampilannya, sesuai dengan kapasitas dan tingkat perkembangan berpikirnya, sambil diajak berkontribusi untuk memecahkan masalah-masalah nyata yang terjadi di masyarakat. Pembelajaran berpusat pada peserta didik bukan berarti menyerahkan kendali belajar sepenuhnya kepada peserta didik. “Intervensi masih diperlukan dan pendidik berperan sebagai fasilitator yang berupaya membantu mengaitkan pengetahuan awal (prior knowledge) yang telah dimiliki peserta didik dengan informasi baru yang akan dipelajarinya Begitu pula memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
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belajar sesuai dengan cara dan gaya belajarnya masing-masing dan mendorong mereka untuk bertanggung jawab atas proses belajar yang dilakukannya. Selain itu, pendidik juga berperan sebagai pembimbing, yang berupaya membantu peserta didik ketika menemukan kesulitan dalam proses mengonstruksi pengetahuan dan keterampilannya.” (Rahadian, 2018: 5)
Setelah dilakukan observasi prapenelitian pada siswa MTs Muhammadiyah Rancah kelas VIII, ditemukan bahwa terdapat beberapa hambatan atau kendala yang dihadapi siswa ketika pembelajran bahasa Indonesia terutama pada materi menyimak berita, hal itu ditandai oleh adanya bebepa nilai siswa yang tidak mencapai KKM pada materi tersebut. Oleh karena itu peneliti melakukan wawancara terkait hambatan atau masalah yang dihadapi siswa dalam materi menyimak berita. Sehingga diperoleh kesimpulan beberapa penyebab pembelajaran menyimak belum terlaksana dengan baik, yaitu: (1) kurangnya konsentrasi siswa dalam proses pembelajaran, terutama mendengarkan, (2) model pembelajaran kurang menarik motivasi belajar siswa, dan (3) kurang pemanfaatan media pembelajaran.
Berdasarkan masalah tersebut, maka peneliti berkesimpulan bahwa perlu adanya model pembelajaran yang lebih menunjang dalam meningkatkan keterampilan menyimak berita pada siswa. Oleh karena itu, peneliti menawarkan solusi penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Division) berbantuan media audiovisual untuk pembelajaran menyimak berita. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD, merupakan model pembelajaran yang melibatkan kelompok-kelompok kecil yang heterogen dan
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siswa bekerja sama untuk mencapai tujuan-tujuan dan tugas-tugas akademik bersama (Rusman, 2010: 210).
Selain itu, media pembelajaran merupakan perantara sumber pesan dan sangat penting dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran juga membuat materi yang disampaikan oleh guru dapat diterima dengan jelas oleh siswa. Selain itu, media pembelajaran merupakan sarana informasi yang bertujuan agar terjadi perubahan perilaku pada siswa, baik berupa kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), maupun psikomotorik (keterampilan). Media audiovisual adalah media yang intruksional yang sesuai dengan perkembangan zaman (kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi), meliputi media yang dapat dilihat dan didengar dengan teknik pembelajaran menampilkan audio beserta gambar bergerak dalam menerima informasi maka, siswa mudah memahami materi karena dengan media audiovisual siswa dapat mendengar informasi sekaligus melihat gambar bergerak Sehingga peserta didik termotivasi dan tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran serta memberi pengalaman empiris mengenai materi secara individu.
Untuk itu, pada saat ini peneliti melakukan penelitian dengan mengangkat judul, “Peningkatan Keterampilan Menyimak Berita menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Team Achievement Division) Berbantuan Media Audiovisual (Studi Kuasi Eksperimen pada Siswa Kelas VIII MTs Muhammadiyah Rancah Ciamis Tahun Pelajaran 2023/2024)”.
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1.2 [bookmark: _bookmark13]Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, pemilihan masalah penelitian dilakukan dengan tiga pertimbangan.
1. Penelitian dilakukan pada siswa kelas VIII Tingkat SMP/MTs

2. Pengembangan model pembelajaran dari yang sebelumnya dipakai, menjadi model kooperatif tipe STAD.
3. Penggunaan media pembelajaran dengan optimal yaitu, dengan menggunakan media audiovisual sehingga siswa dapat langsung berperan aktif dalam pembelajaran menyimak berita .
4. Melihat respons siswa terhadap model kooperatif tipe STAD berbantuan media audiovisual yang digunakan.
Oleh karena itu, diharapkan dengan adanya pembatasan masalah hanya berfokus pada Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dan penggunaan media audiovisual maka pencapaian kompetensi siswa dan nilai akademiknya akan meningkat dan lebih baik.
1.3 [bookmark: _bookmark14]Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimanakah keterampilan menyimak berita siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah Rancah sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media audiovisual?
2. Adakah peningkatan keterampilan menyimak berita siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah Rancah setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media audiovisual?
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3. Bagaimanakah respons siswa terhadap model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media audiovisual dan hubungannya dengan peningkatan keterampilan menyimak berita siswa?
1.4 [bookmark: _bookmark15]Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang ada di atas,maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui keterampilan menyimak berita siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah Rancah sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media audiovisual.
2. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan menyimak berita siswa kelas

VIII MTs Muhammadiyah Rancah setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media audiovisual.
3. Untuk mengetahui respons siswa terhadap model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media audiovisual dan hubungannya dengan peningkatan keterampilan menyimak berita siswa
1.5 [bookmark: _bookmark16]Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini meliputi manfaat teoritis dan praktis.
1. Manfaat Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini dapat meningkatkan pengembangan pengetahuan dalam teori pembelajaran menyimak, khususnya menyimak berita dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media audiovisual.
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2. Manfaat Praktis

a) Bagi siswa penelitian ini dapat memotivasi siswa agar lebih tertarik mengikuti pembelajaran menyimak berita dengan menggunakan media audiovisal dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.
b) Bagi guru diharapkan bermanfaat dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, khususnya dalam pembelajaran menyimak.
c) Bagi peneliti bertambahnya wawasan keilmuan dan peneliti dapat terlatih mengembangkan pembelajaran keterampilan menyimak, khususnya menyimak berita.
1.6 [bookmark: _bookmark17]Anggapan Dasar

1. Pencapaian keberhasilan pembelajaran salah satu faktornya ditentukan oleh penggunaan model pembelajaran yang tepat digunakan sesuai dengan materi yang diajarkan. Dan untuk menumbuhkan minat siswa dalam belajar sudah sepatutnya guru menggunakan model pembelajaran yang membuat siswa lebih berperan aktif didalam kelas. Model Pembelajaran Koperatif tipe STAD adalah salah satu jenis model yang tepat untuk digunakan karena guru dan siswa sama-sama berperan aktif selama proses pembelajaran.
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2. Pembelajaran menyimak berita akan lebih efektif jika disajikan dalam bentuk media audiovisual karena berita audiovisual menyajikan bahasa dalam dua bentuk, yaitu bahasa teks dan bahasa simbol dalam satu kesatuan narasi dan visual sehingga siswa dapat lebih mudah memahami


berita yang disajikan.

1.7 [bookmark: _bookmark18]Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah dugaan sementara yang dikemukakan oleh peneliti sebelum melaksanakan penelitian. Berdasarkan uraian di atas, terdapat dua hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.
Ho : Tidak terdapat peningkatan keterampilan menyimak berita menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media audiovisual pada siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah Rancah.
Ha : Terdapat peningkatan keterampilan menyimak berita menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media audiovisual pada siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah Rancah.
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